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Stroberi merupakan genus tumbuhan dalam keluarga Rosaceae. Di Indonesia, pertumbuhan tanaman
stroberi sangat cocok di daerah dataran tinggi seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatra Utara, dan
Bali. Barokah Tani Agro Farm adalah Usaha Kecil dan Menengah produsen stroberi terbesar di Pasirjambu,
Ciwidey, Kab. Bandung yang berdiri sejak tahun 2002. Terdapat 2 jenis stroberi pada UKM ini, yaitu stroberi fresh
dan stroberi frozen. Stroberi frozen merupakan stroberi fresh yang telah melalui proses pembekuan selama 3
sampai 5 hari. Produksi st oenin ngalami penurunan. Hal ini
disebabkan oleh keluhan k ngan konsumen dan kurang
efektif adanya agen yang memberikan rekomendasi
perbaikan proses bisnis sal ualan. Perbaikan proses ini
dilakukan dengan menggu ovement (MIPI). Terdapat
tujuh tahap yang ada pada metode MIPI tetapl, ya digunakan sampai tahap ke-lima. Tahapan
pada metode MIPI yang digunakan pada penelitian lah identifikasi kebutuhan bisnis, identifikasi proses
bisnis eksisting, memodelkan dan menganlisis proses, mendesain ulang proses usulan, dan implementasi proses
bisnis usulan. Hasil dari penelitian ini adalah proses bisnis distribusi yang lebih efektif, dan efisien dengan
menghilangkan penggunaan agen.
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1. Pendahuluan

Di Indonesia, stroberi mulai dikenal pada pertengahan tahun 1990. Karean membudidayakan stroberi
memerlukan temperature yang rendah, pertumbuhan stroberi sangat cocok di daerah dataran tinggi seperti Jawa
Barat. Salah satu produsen stroberi di Jawa Barat yaitu Barokah Tani Agro Farm (BTAF). BTAF merupakan
sebuah usaha kecil dan menengah yang berdiri sejak tahun 2002 dan terletak di Pasir Jambu, Ciwidey, Kab.
Bandung. Salah satu produk stroberi pada BTAF adalah stroberi frozen. Stroberi frozen merupakan stroberi yang
mengalami proses pembekuan selama 3-5 hari. Sasaran dari stroberi frozen adalah konsumen industri. Pada BT AF,
produksi stroberi frozen mengalami peningkatan setiap tahunnya sedangkan penjualan mengalami penurunann.

Salah satu proses bisnis yang membantu proses pendistribusian pada BT AF adalah proses bisnis saluran
distribusi. BTAF menggunakan alternatif saluran distribusi produsen-agen-pemakai industri. Berdasarkan
beberapa manfaat dari penggunaan agen, seharusnya penjualan semakin meningkat karena salah satu keuntungan
perantara yang diharapkan produsen adalah membantu dalam pencarian konsumen dan membantu dalam kegiatan
promosi. Tetapi dengan adanya perantara BTAF mengalami penurunan penjualan setiap tahun. Maka, proses
pendistribusian stroberi frozen tersebut kurang efisien. Dalam penelitian ini, akan digunakan metode Model-Based
and Integrated Process Improvement (MIPI). MIPI adalah suatu metodologi Business Process Improvement yang
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terdiri dari tujuh langkah pendekatan sebagai panduan untuk keputusan yang akan diambil (Sola Adesola and Tim
Baines, 2005). Dengan karakteristik proses bisnis yang baik dan dengan metode MIPI, diharapkan penelitian ini
dapat menganalisis proses bisnis saluran distribusi produk stroberi frozen pada Barokah Tani Agro Farm dan
hasilnya dapat diterapkan untuk mendistribusikan produk stroberi frozen pada Barokah Tani Agro Farm.

2. Dasar Teori dan Model Konseptual
2.1. Dasar Teori

2.1.1. Metodologi Model-Based and Integrated Process Improvement (MIPI)

Metodologi Model-Based and Integrated Process Improvement (MIPI) adalah suatu metodologi Business
Process Improvement yang merupakan hasil riset program doktoral Sola Adesola dan Tim Baines pada Cranfield
University pada tahun 2005. Metodologi MIPI dikembangkan dengan dasar literatur dan hasil diskusi dengan para
ahli.
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2.1.2. Cycle Time Effici

Cycle Time Efficie ran yang menunjuk itas Real Value-Added
yang terdapat pada suatu al an oleh suatu peru asilkan nilai bagi
customer. Formulasi untuk ime Efficiency adal Harrington, 1991):

Dimana:

Troughput Time = Processing Time + Inspectio ime + Waiting or Storage Time

Processing Time disini di artikan sebagai waktu yang diperlukan untuk melakukan aktivitas nilai
tambah atau Real Value-Added. Sedangkan Troughput Time adalah waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
seluruh aktivitas, yaitu aktivitas Real Value-Added, Business Value-Added, dan Non Value-Added.

Semakin besar Thoughput Time berakibat menurunnya nilai CE, artinya aktivitas tersebut kurang
efisien. CE dinyatakan efektif jika semakin mendekati nilai 100%. CE yang tinggi menunjukkan perusahaan
telah memakai sumber daya yang besar dalam melakukan aktivitas yang bernilai tambah atau Real Value-Added.
Dengan kata lain, Cycle Time Efficiency dapat dihitung dengan persamaan berikut (Harrington, 1991):

VA
o= —

Keterangan:
Tn = Efisiensi proses

RVA = Waktu siklus seluruh aktivitas kategori RVA
T = Waktu siklus total, atau T = RVA + BVA + NVA
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2.2. Metodologi Penelitian

Metode MIPI
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3. Pembahasan

3.1. Pemahaman Kebut
Tahap pertama yang dilakukan dalam m Ikan proses bisnis dengan metode MIPI yaitu

melakukan pemahaman terhadap kebutuhan bisnis per an dengan menggunakan tools analisis SWOT. Dalam

hal ini, Barokah Tani Agro Farm berkeinginan untuk meningkatkan penjualan dan membuka pasar baru untuk

produk stroberi frozen.
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Gambar 3.1 Analisis SWOT

3. Meningkatkan jumlah tenaga kerja dan
meningkatkan promosi agar dapat mengurami
ancaman demand yang tidak beraturan dan pasar
sasaran yang kurang berkembang (W5,6;T3,5)

3.2. Pemahaman Proses Bisnis
Pada tahap ini, berisi alur proses bisnis distribusi eksisting, identifikasi input dan output, dan identifikasi
SDM, teknologi, dan fasilitas pendukung.

3.2.1.  Alur Proses Bisnis Eksisting

Salah satu dari proses bisnis utama pada Barokah Tani Agro Farm merupakan proses bisnis distribusi. Proses
bisnis ini merupakan tanggung jawab dari pemilik Barokah Tani Agro Farm. Pada proses bisnis distribusi untuk
produk stroberi frozen terdapat 3 sub proses, yaitu proses pencatatan, proses pengiriman dan proses administrasi.
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Tabel 3.1 Proses Bisnis Eksisting

WWWWWWW

3.2.2. Identifikasi Input dan Outpu

Perlu dipahami aktivitas-aktivitas sanaan proses bisnis termasuk identifikasi

input dan output dari setiap aktivitas. Hal ini dapat memudahkan dalam memahami aliran data dan informasi serta
memudahkan dalam melakukan simulasi proses bisnis.

Tabel 3.2 Input dan Output Proses Bisnis Distribusi pada Barokah Tani Agro Farm

No. Proses Nama Proses Input Output
1. Sub proses pencatatan Data pesanan Data stroberi frozen
2. Sub proses pengiriman Stroberi yang dikemas | Surat jalan
3. Sub proses keuangan Data pesanan Pembayaran

3.2.3. Ildentifikasi Ketersediaan SDM, Teknologi, dan Fasilitas Pendukung
3.2.3.1. Ketersediaan SDM

Pelaksanaan proses bisnis pada Barokah Tani Agro Farm melibatkan sejumlah sumber daya manusia

sebagai pelaku dari aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam proses. Total SDM keseluruhan pada proses bisnis
distribusi berjumlah 18 orang.

Tabel 3.3 Jumlah SDM pada Barokah Tani Agro Farm
| No. | Jabatan | Jumlah Pekerja |
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1. Owner 1
2. Sekretaris 1
3. Bendahara 2
4, Divisi Produksi 4
5. Divisi Pemasaran 2
6. Divisi Pengiriman 8
Total 18
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3.2.3.2. Ketersediaan Teknologi
Untuk meningkatkan proses operasional, Barokah Tani Agro Farm memerlukan adanya teknologi seperti
satu unit komputer dan satu unit jaringan internet supaya proses bisnis saluran distribusi berjalan efektif dan efisien

3.2.3.3. Ketersediaan Fasilitas Pendukung
Fasilitas pendukung dibutuhan untuk membantu dan menunjang kelancaran proses pada sebuah
perusahaan. Fasilitas pendukung untuk menunjang proses distribusi pada Barokah Tani Agro Farm.

Tabel 3.4 Jenis dan Kuantitas Fasilitas Pendukung

No. Fasilitas Jumlah
1. Telepon 1
2. Meja Kantor 2
3. Printer 1
4, Timbangan 2
5. Mobil box 1
6. Mobil pick up 3
7. Mesin pembeku (Freezer) 10

1
0
1

3.3. Analisis Hasil Pengolahan Data
3.3.1. Analisis Penyebab Permasalahan

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap aktivitas dengan menggunakan cause and effect diagram yang
terdapat pada proses bisnis eksisting yang sebelumnya dilakukan analisis penyebab permasalahan untuk
mengetahui kekurangan dan kendala yang dialami oleh perusahaan. Selanjutnya, dilakukan perbaikan proses bisnis
dan analisisnya dari sudut aan dan konsumen.

Teknologi

anfaatkan komputer

Tidak menggunakan jaringan

Belum ada standar prosedur
Tanggung jawab
karyawan belum jelas

ak menggunakan kompu
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3.3.2.  Analisis Aktivitas

Pada tahap ini dilakukan analisis arakteristik dari setiap aktivitas yang ada.
Aktivitas tersebut akan dikelompokan menjadi 3 jen al value added, business value added dan non-value
added. Kemudian untuk ketiga jenis aktivitas tersebut akan dianalisis dengan menggunakan 13 tools
penyederhanaan (streamlining).




ISSN : 2355-9365

3.4. Desain Usulan Perbaikan Proses Bisnis
3.4.1. Analisis dan Usulan Perbaikan Efisiensi Waktu

Karakteristik suatu proses dikatakan baik apabila memiliki prosedur yang terdokumentasikan dengan baik.
Prosedur itu sendiri merupakan suatu urutan proses yang tidak dapat dihiraukan. Tanpa prosedur yang baik, proses
yang seharusnya sederhana bisa menjadi kompleks dan berdampat kepada kualitas pelayanan terhadap pelanggan
yang dapat dilihat dari segi waktu.

Tabel 3.6 Perbandingan Efisiensi Waktu Siklus dan Jumlah Aktivitas Eksisting dan Usulan dengan Metode

MIPI
Efisiensi Jumlah Aktivitas
No Nama Proses — —
Eksisting Usulan Eksisting Usulan
1 Sub Proses Pencatatan 0.46 0.56 9 8

.04 11

2 Sub Proses

3 Sub Proses 3

Dengan perhitungan efisien
a. Sub Proses Pencatatal

kan tinggi karena berada di
unakan sumber daya dapat

Hasil efisiensi proses
atas 50%. Artinya, pada su
dikatakan kurang efektif da

perusahaan masih
ivitas yang bernilai t

b. Sub Proses Pengirima

289.67
289.67 + 34.74 +

an tinggi sudah mendekati
daya yang besar dan dapat

Hasil efisiensi proses u
100%. Artinya, pada sub pr
dikatakan efektif dalam melak

c. Sub Proses Keuangan

Hasil efisiensi proses untuk proses pencatatan adalah 0.99. Nilai ini dapat dikatakan hampir sempurna karena
sudah sangat mendekati nilai 100%. Artinya, pada sub proses pemeriksaan perusahaan telah menggunakan sumber
daya yang besar dan dapat dikatakan efektif dalam melakukan aktivitas yang bernilai tambah.

3.4.2.  Analisis dan Usulan Perbaikan Sumber Daya Manusia

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan suatu perusahaan adalah sumber daya manusia. Terutama
untuk perusahaan yang bergerak dalam bidang pertanian, performansi sumber daya manusia sangatlah penting.
Berikut merupakan analisis sumber daya manusia pada UKM Barokah Tani Agro Farm.

Tabel 3.7 Jumlah SDM Eksisting dan Usulan

Jumlah Pekerja
No. Pelaku Eksisting Usulan
1. Owner 1 1
2. Sekretaris 1 1
3. Bendahara 2 2
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4, Divisi Produksi 4 4
6. Divisi Pengiriman 8 8
7. Divisi Pemasaran 2 4
Total 18 20
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3.4.3. Analisis dan Usulan Perbaikan Fasilitas Pendukung dan Teknologi

Dalam mendukung kelancaran proses supaya dapat berjalan dengan lancar pada UKM, dibutuhkan
dukungan dari fasilitas pendukung dan juga teknologi yang memadai. Oleh karena itu, perlunya dilakukan analisis
untuk mengetahui kondisi fasilitas pendukung dan teknologi yang telah dimiliki perusahaan. Untuk mengubah
sistem menjadi otomatis, diperlukan perangkat yang berbeda.

Tabel 3.8 Jumlah Fasilitas Pendukung dan Teknologi Eksisting dan Usulan

- Jumlah

No. Fasilitas Eksisting Usulan
1. Telepon 1 1
2. Meja Kantor 2 2
3. Printer 1 1
4, Timbangan 2 2
5. Mobil box 1 1
6. Mobil pick up 3 3
7. Mesin pembeku (Freezer) 10 10
8. K
9.
Total

3.5. Pengimplementasial

Pada tahap kelima, dilakukan pengimplem S baru yang meliputi perencanaan implementasi,
pengkomunikasian perubahan, pengembangan teknolo n pelatihan pegawai. Dalam prencanaan implementasi,
hasil dari usulan proses bisnis akan di implementasikan dengan meminimalisir waktu siklus dengan adanya standar
prosedur. Dari adanya standar prosedur, nantinya akan dievaluasi untuk dikembangkan lagi. Setelah perbaikan dan
pengembangan teknologi selesai, kemudian hal yang harus dilakukan adalah melakukan pelatihan terhadap
pegawai. Khususnya dala puter dan website. Pa , perbaikan yang dilakukan
hanya sampai pada tahap rena tidak adanya kesiapan
dari pihak UKM.

4. Kesimpulan

Untuk meningkatkan njualan pada Barok dilakukan perbaikan proses
bisnis saluran distribusi an metode Model- ted Process Improvement.
Perbaikan dengan menggu enghasilkan efisi gi untuk setiap sub proses
peningkatan jumlah efisien gi pada proses bisnis usulan
terdapat pada sub proses pe ngan menggunakan analisis
value-added, terdapat 3 akti u aktivitas menerima barang,
kuitansi, dan surat jalan, aktiv irim barang kepada konsumen
industri. Ketiga aktivitas terseb tu dalam proses pemasaran dan
pengiriman tetapi setelah dilaku efisien. Jadi, disimpulkan untuk
menghilangkan agen karena dengan at jauh menjadi lebih efisien. Dengan
menghilangkan agen, diperlukan peman yang ada pada Barokah Tani Agro Farm
yaitu divisi pemasaran.
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